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Abstract

Intense personal experience that provide insight info the nature of life that involved
emotion, cogritive, and social component happens when people listen o music. Those
musical emotion responsses are expressed when the aesthetical value of music comes toward
either through everyday music listening, or through intended performances. Therefore, this
basic experimental research was proposed b examined Javanese subjects, using the
Javanese garmelan musical instrument, and was conducted in Yogyakarta. The purpose of the
experiment was fo oblain a better picture on how the element of terpo stimulation influence
the musical emotional responses of its listener. There were 32 subjects (musicians and non-
musicians) who are participating in this experiment. The study found that effects of unrmodified
and modified tempo element towards the musical ermotional responses of the musicians differs
from those of non.musician. There are definitely differences provided by effects of the termpo
efarment stimufation towards the emotional musical responses of the listeners, as well as
showing that tempo s the most important element and potentially stimulate emotional musical

responsses.

Keywords: Javanese gamelan, tempoemotional musical responsses.

LATAR BELAKANG MASALAH

Musik adalah aktivitas budaya yang
sangat akrab dengan kehidupan ranusia.
Dalam berbagai bangsa dan dengan
berbagai cara, musik adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari peristiwa-peristiwa
penting dalam kehidupan, dari kelahiran
sampai kematian. Sejak bayi, seorang anak
mengenal musik dari senandung ibunya.
Dalam masa kanak-kanak musik mewamnai
keceriaan dan permainan dunia kanak-
kanak. Musik juga menjadi bagian kehidupan
masa remaja dan masa muda. Dalam
upacara perkawinan dan kematian, hampir
setiap bangsa dan budaya juga memiliki
musik pengiring pengantin atau pemakaman
dengan tata bunyi dan komposisinya masing-
masing.

Merriam (1964) menyatakan bahwa
mungkin lidak ada aktivitas budaya manusia
yang begitu meresap, menjangkau sampai

ke datam, membentuk, dan kadang
mengendalikan pernlaku manusia seperti
musik. Jika diperhatikan dengan cemal,
penggunaan musik dalam kehidupan sehari-
hari tidak ada hablsnya. Musik terdengar di
televisi, radio, pusat perbelanjaan, tempat
ibadat, sekolah, acara olah raga, konser
musik, upacara militer, dan di rumah. Miliaran
dolar dihabiskan setiap tahun untuk
berbelanja kaset, CD, VCD, tiket konser, dan
alat musik. Musik dinikmati oleh segala
lapisan dalam masyarakat tan pa terkecuali.
Dekatnya musik dengan kehidupan
manusia kemudian menyebabkan
tumbuhnya minat dan perhatian yang lebih
besar terhadap musik, serta mendorong
adanya penelitian tentang musik dalam
kaitannya dengan berbagai disiplin ilmu,
Orang mulai memperianyakan apa yang
dirasakan seseorang ketka mendengar
suatu jenis musik tertentu, mengapa musik
yang menjadi tema suatu film dapat
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sedemikian mempengaruhi orang-orang
yang menontonnya, mengapa daerah
tertentu memifiki karakter musik tertentu, dan
masih banyak lagi.

Karena musik didengar kemudian
dirasakan oieh pendengarya, maka unsur-
unsur psikologis memainkan peranan yang
tidak sedikit Salah satu disiplin iimu yang
dirasakan berkaitan erat dengan musik
adalah psikologi. Hal ini dapat dipahami,
mengingat dalam The American Heritage
Dictionary (1982} dikatakan psikologi adalah
karakteristik dari perilaku dan emosi individu,
kelompok, atau aktivitas. Psikologi kemudian
didefinisikan lebih luas dari hanya kajan
perilaku. Dikarenakan musik adalah perilaku
manusia maka secara keselurvhan kajian
tersebut dinamakan psikologi musik. Dalam
konteks ini, musik dan psikologi dipandang
sebagai kata sifat sekaligus kata benda
seperti hainya proses dan produk.

Beberapa penelitian yang pemah
mengkaji peran musik dalam kehidupan
sehari-hari antara lain dilakukan oleh DeNora
(1997) terhadap sekelompok perempuan
Amerika dan Inggris, untuk melihat
bagaimana musik dapat digunakan untuk
mengolah, mempertahankan, meningkatkan
kualitas emosi.  Hasilnya menunjukkan
bahwa secara nyata musik dirasakan
sebagai sarana untuk menata dan
meningkatkan kualitas diri baik pada aspek
kognitif, emosi maupun fisik.

Dengan demlkian dapat dikatakan
bahwa musik berkaitan erat dan berperan
penting terhadap emosi dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian-penelitian yang telah
dikemukakan di atas sekaligus menguatkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya, seperti
yang pemah dilakukan oleh Memiam (1964)
tentang fungsi musik dalam kehidupan
sehari-hari, atau penelitian Berlyne (1971),
vang menemukan bahwa serumit,
sesederhana atau sefamiliar apapun sebuah
komposisi musik, tetap akan memberikan
kontribusi terhadap respons emosi.

Sementara itu Peretz (2001) menguiji
emosi estetis dart musik yang muncul dalam
otak manusia dan mengatakan bahwa
keberadaan saraf tertentu juga telah tertata
untuk emosi musikal tertentu pula.

Penemuan oieh Schmidt dan Trainor({Peretz,
2001 menunjukkan bahwa aktivitas otak Kiri
meningkat saat mengekspresikan musik
yang riang dan ofak kanan membesar saat
mendengarkan musik yang sedih. Aldridge
{1996) mengatakan, karena musik dapat
mempengaruhi orang yang sehat secara
fisiologis dan psikologis, maka diasumsikan
orang vang sakit juga akan merespons
dengan cara tertentu.

Dengan kata lain, berbicara tentang
musik sebenamya tidak mungkin dilepaskan
dari kaidah-kaidah psikologi, karena aspek-
aspek psikologi secara otomatis akan
menyeriai musik ketika diperdengarkan.
Berlyne (1971), Mandler {1984) dan Meyer
{1956) memandang getaran sebagai faktor
penting dalam pengalaman emosi saat
seseorang mendengarkan musik. Ries
{1969) juga mencatat bahwa amplitudo
pernafasan seseorang berhubungan dengan
respons afektif, sehingga terjadi korelasi
yang positif jka seseorang mendengarkan
musik yang ia sukai. Emosi adalah salah satu
aspek yang berperan besar dalam eksistensi
manusia karena ia berhubungan dengan
setiap aspek peritaku mulai dari persepsi,
memori, belajar, mengambil keputusan
sampai bertindak (Sioboda, 2001).

DASARTEDRL

Dalam penelitian musik dan emosi,
tujuan utama psikologi adalah memahami
rentang mekanisme yang terjadi antara
musik yang sampai ke teiinga pendengar dan
emosi yang dialami atau dideteksi oleh
seseorang, sehingga aspek emosi musik
seharusnya juga menjadi kepentingan
mendasar dalam musikologi. Gaver &
Mandler (1987) menggarisbawahi bahwa
mempelajari musik akan sangat membantu
dalam pemahaman emosi secara umum.
Meskipun demikian, dari sisi musikologi,
umumnya penjelasan vang dikemukakan
para psikolog secara esensial dirasakan
sangat kausal dan organismik. Kausal dafam
artian mereka ingin menemukan anteseden
sualu perilaku beserta mekanismenya, dan
dikatakan organismik karena sefiap bagian
internal dari individu yang mendukung
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mekanisme tadi
perhatian khusus.

Secara teknis, analisis terhadap
respons emosi yang ditimbulkan musik
umumnya ditakukan berdasarkan evaluasi
diri (seff report) dari pendengar atau
terganiting motivasi pendengarnya. Baik
menurut Sloboda maupun Hargreaves dan
North (2000), seseorang yang mendengar
musik yang sama dalam wakiu atau tempat
yang berbeda, akan dapat menimbulkan
respons emosi yang berbeda, Karena
pendengar dengan later belakang budaya
serta pengalaman musik yang berbeda akan
memberikan respons secara berbeda pula.

Walau emosi telah dipelajari selama
berabad sebelumnya, laporan mengenai
emosi jarang sekali mempertimbangkan
reaksi emosi terhadap muslk (Zajonc, 1994).
Konsep ‘emosi musikal' suiit didefinisikan
dalam teori emosi secara umum walau
berbagai perbedaan respons emosi dari
pengalaman musik dapat ditemukan d
bawah kata ‘emosi'. Sering pula ditemukan
konsep emosi musikal dalam literatur, tetapi
bagaimana ‘musik mempengaruhi emosi'
masih sulit untuk didefinisikan.

Emost musikal berbeda dari emosi
dalam pengalaman sehari-hari karena tidak
memiliki konsekuensi yang sama dengan
situasi emosi kehldupan sehari-hari.
Kesamaannya adalah bahwa emosi musikal
masih berakar dari dasar fisiologis yang
dapat dirasakan oleh tubuh dan diperlihatkan
melalui, ar mata, menggigil atau gemetar,
merinding, jantung Yyang berdebar dan
berkeringat {(Blood dan Zatorre, 2001).

Penelitian yang terkait dengan
psikologi musik akhir-akhir ini menunjukkan
bahwa pemisahan variasi parameter
psikofisik tertentu dapat menimbulkan
respons emosi yang berbeda (Campbell,
Krysciak & Schellenberg, 2000; Kaminska &
Woolf, 2000). Minat untuk mengkaitkan
parameter psikofisik dengan elemen musik
ini khususnya dilakukan dengan
memanipulasi tem po (Crist,2000).

Bagaimana tanggapan yang
diberikan seseorang terhadap musik yang ia
dengar tidak hanya tergantung pada aspek-
aspek lingkungan yang mempengaruhinya.

harus memperoleh

Dalam psikologi, masih diperlukan adanya
pemahaman terhadap perbedaan individual
(ndividual differences) yang terkait dengan
kecenderungan kepfibadian dan ciri sifat
yang terbentuk dalam diri seseorang. Jika
pola vang ditunjukkan seseorang
memperiihatkan adanya kualitas rasa yang
membuat dirinya menjadi lebih peka, bebas,
imajinatif, kreatif, dan eksploratif dalam
menanggapi kesehariannya, maka orang
tersebut dapat dikatakan memiliki rasa
musikal (Sunardi, 2005).

Masih berbicara tentang respons
emosi musikal yang terkait dengan pengaruh
lingkungan, dapat dipahami jika orang
Sumatera yang asing dengan budaya Jawa
akan memberikan tanggapan yang berbeda
ketika mendengarkan musik gamelan Jawa.
Nada-nada gamelan Jawa yang pentatonik
dalam tempo lambat mungkin akan terasa
janggal di telinga orang Sumatera, selain itu
secara psikologis tidak terdapat sense of
belongingness kultural, sehingga mereka
tidak dapat menikmatinya. Namun jika
seseorang memiliki rasa musikal yang tingg;,
akan sangat dimungkinkan bahwa nada-
nada yang asing sekalipun justru akan
menggugah imajinasi, kreativitas, dan
eksplorasi sebagai sebuah pengalaman
musikal yang baru.

Gamelan Jawa juga adalah produk
budaya yang tidak dapat dilepaskan dari
pendukung budayanya yakn! masyarakat ftu
sendin. Produk budaya berbentuk gamelan
adalah wujud dari ekspresi ide, gagasan,
atau penlakuy masyarakat yang dituangkan
dalam salah satu unsur budaya. Qleh karena
itu eksistensi gamelan tidak dapat
dipisahkan dari eksistensi dan perilaku
seniman. Seniman v sendiri merupakan
salah satu kelompok sosial yang hidup
bersama-sama dan berinteraksi dengan
kelompok sosial |ain.

Untuk memahami tatanan musik
gamelan Jawa, perlu dipahami terlebih dulu
bahwa musik secara riil merupakan bunyi
yang diorganisir dalam bentuk tertentu
dengan menggunakan elemen dasar berupa
pitch (melodi), irama (tempo), timbre, dan
dinamika. Parameter untuk menentukan
ekspresi musikal {pada musik Barat) terlihat
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misalnya pada fakior modus, yaitu bahwa
tangga nada mayor diasosiasikan dengan
emosi posifif dan tangga nada minor
diasosiasikan dengan emosi negatif.

Konsep abstrak mengenai wakiu
dalam musik diterjemahkan sebagai irama
dan manusia telah memiliki irama alamiah
yaitu detak jantung. Tempo dalam
kenyataannya secara biologis berhubungan
dengan emosi. Bila tempo detak jantung
cepat maka tingkat adrenalin meningkat,
menimbulkan rasa cemas, takut, atau
bergairah dan sebaliknya. Waktu adalah
aspek fisika yang signifikan dalam musik,
sedangkan durasi merupakan variabel
psikologis yang berasosiasi dengan wakiu.
Hentakan/pukulan membagi periode waktu
yang temporal ke dalam unit durasi yang
sama. Kecepatan di mana terjadinya
hentakan tersebut disebut tempo.

Sebuah melodi (lagu) yang
diciptakan untuk suasana gembira, maka
umumnya memiliki tempo cepat. Demikian
pula sebalknya lagu yang sedih biasanya
akan menggunakan tempo lambat Tempo
memiliki pengaruh yang kuat terhadap
melodi, karena sebuah lagu harus memiliki
irama (tempo). Penelitian Jansma dan de
Vries (1995) menyatakan bahwa elemen
tempo dalam sebuah lagu merupakan salah
salu karakteristik ekspresi emosi dari musik
atau pengalaman musik bagi pendengar.

Musik gamelan Jawa secara praktis
mulai menjadi bagian dari musik dunia
walaupun lebih dalam konteks penyajian,
Ada beberapa analisis mengenai teknis
penyajian dalam gamelan oleh mMmusisi
Indonesia seperti misanya Sumarsam
(2003), Martopangrawit (1875). Demikian
pua kajian kualitatif yang dilakukan oleh
iimuwan dan seniman barat seperti Rasa n
Javanese Musical Aesthetics (Benamou,
1998); Kothong Nanging Kebak (Wouiss,
2003). Kajian-kajian interdisiplin psikologi
dan etnomusikologi yang terkait dengan
gamelan Jawa justru belum banyak
dilakukan oleh bangsa Indonesia sendiri.

Berkaitan dengan harapan uniuk
menelaah elemen musik (tempo) agar dapat
memberikan sumbangan bagi kebutuhan
musikdan psikologi terapan, maka pemifihan

subjek pengrawit dan pandhemen dalam
penglitian ini menjadi penting. Kedua
kelompok ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai perbedaan kepekaan
kelompok “ahli® (pengrawit) dan kelompok
‘naif” (pandhemen) dalam memberikan
respons terhadap elemen musik gamelan
Jawa dalam penelitian ini. Diasumsikan,
kelompok ahli {(para musisi) adalah mereka
yang nantinya terlibat dalam penciptaan
musik terapi, sehingga pengetahuan
terhadap efek-efek musik mutlak dimiliki.
Sebagai salah satu aspek utama
psikoiogi, emosi menjadi bagian vyang
penting dalam musik. Meskipun demikian
kajian tentang emosi ditinjau dari kedua
disiplin ilmu beium banyak dilakukan. Saigh
satu masalah yang dapat dijawab dengan
pendekatan dari kedua sisi adalah
bagaimana elemen-elemen musik dapat
memengaruhi aspek-aspek psikologis.
Penelitian yang ada sebelum inl
menunjukkan bahwa elemen tempo adaiah
salah satu elemen terpenting dalam musik.

METODE

Penefitian eksperimental ini
dilakukan dengan cara memperdengarkan
gendhing Jawa dalam empat bentuk kepada
dua kefompok subjek perlakuan penelitian.
Dalam pengilitian ini, emesi musikal lebih
menunjuk pada pengalaman seseorang
merespons musik yang didengamya atau
respons yang tfedadi ketika berinteraksi
dengan musik. Dala respons emosi secara
psikologis diperoleh melalui skala laporan
dii dan skala deteksi emosi. Pengukuran
respons emosi musikal didasarkan pada
model pengukuran yang disusun oleh
Osgood, Suci, dan Tannenbaum (1957)
dengan teknik diferensi semantik untuk
mengungkap dimensi afek atau perasaan
yang berkaitan dengan suatu objek sikap.

Subjek Penelitian

Pengambilan sampel dalam
penelitian dilakukan dengan metode
purposive sampling. Karakteristik subjek
adalah individu yang memiliki profesi sebagai
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seniman Kkarawifan mauvpun ahli dalam
bidang karawitan dan penggemar dengan
memperhatikan usia dan pengalaman dalam
bidang gamelan. Terdii dari 16 pengrawii
(musisi) dan 16 pandhemen (non-musisi)
yang berusia 35-55 tahun.

Rancangan Eksperimen
Penelitian eksperimen faktorial ini

menggunakan desain repeafed measure
yang terdiri 4 periakuan dengan 2 kelompok

subjek. Dalam rangka counfer balancing
secara sistematik, masing-masing kefompok
subjek dibagi menjadi 4 sub kelompok terdiri
dari 4 subjek. Gendhing yang
diperdengarkan dalam penelitian ini adalah
gendhing yang sudah dkenal oleh semua
subjek. Sehingga masing-masing subjek
galam setiap kelompok mendengarkan
empal versi gendhing sebagai manipulasi.
Maka rancangan eksperimen dalam
penefitian ini seperti pada gambar di bawah
i

|_Pengrawit

| X1.1 X21 Y1jX1.1X2.2Y2|X1.2 X214 Y3|[X1.2 X22 Y4 |

[ Pandhemen

I X1.1 X214 Y1]X1.1X2.2Y2[X1.2 X2.1 Y3 [X12 X22 Y4 |

Gambar.1.Rancangan eksperimen one way repeated measure

Keterangan:

Xt.1 =tempoasli

X1.2 =tempomodifikasi
X21 =perunggu

X22 =besi

W = respons emosi musikat

X1.1 X2.1 =TAP(TempoAsliPerunggu}
X1.1 X2.2=TAB (TempoAsiiBesi)

- X1.2X2.1 = TMP (Tempo Modifikasi Perunggu)
X1 2 X22 = TMB (Tempo Moxifikasi Besi)

Stimudi

Gendhing yang digunakan sebagai
perfakuan dalam penelitian ini adalah
gendhing Ladrang Agun-Agun. Dalam
penelitian ini elemen tempo yang
dimodifikasi adalah cepat lambatnya irama
dalam gendhing tersebut . Semua gendhing
untuk perlakuan direkam secara five
menggunakan gamelan yang terbuat dari
bahan perunggu dan besi Durasi gendhing
dalam tempo asli selama 03.38 detik dan
termpo modifikasi 05.12 detik. Total wakhu
yang dibutuhkan subjek wuntuk
mendengarkan keempai gendhing yang
telah manipulasi terse but adalah 18.1 0 defik.

Prosedur

Penelitian ini dapat dilaksanakan jika
suasana hati subjek berada dalam kondisi
yang sama untuk menerma perakuan
penelitian. Untuk iiv, 1 minggu sebelum
periakuan subjek mengisi skala deteksi
suasana hati yang diadaplasi dari FProfile of
Mood Sfafe. Skala ini dimaksudkan untuk

memantau jka terjadi perbedaan suasana
hati pada subjek yang kemungkinan
disebabkan oleh kelelahan atau faktor
lainnya. efiti ini menjadi gambaran suasana
hati subjek pra perdakuan.

Data respons ernosi musikal subjek
diperaleh melalui self report dengan model
semantic-differential daiam bentuk skala
respons emosi yang diberikan kepada subjek
saat periakuan (sefelah mendengarkan
masing-masing gendhing). Selain itu juga
digunakan skala deteksi emosi melalui
rekaman monifor televisi untuk mengamati
perubahan ekspresi wajah dan anggota
tubuh bagian atas selama diberi periakuan.
Observasi acak dilakukan bergantian
terhadap ke empat subjek dalam saiu
kelompok perlakvan, sehingga observasi
tidak merekam ekspresi subjek demi subjek
secara penuh dari awal hingga akhir
eksperimen. Hal ini dilakukan agar diperoleh
gambaran suvasana kelompok secara
keseluruhan. Kemudian dilakukan Diskusi
Kelompok Terarah (DKT). isi diskusi
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berkaitan dengan berbagai macam
pengalaman emosi yang dirasakan subjek
selama mendengarkan gendhing saat
eksperimen.

Penelitian in dilakukan d datam
ruang ukuran 3 x 2,5 meter yang dirancang
dengan memberi batas penyekat antar
keempat subjek agar tidak saling bertatapan.
Ruang eksperimen dilengkapi pendingin
ruang merk Shamp dengan kekuatan ¥ PK
Wama dinding ruangan hijgu muda terang
dengan penerangan fampu TL 40 watt dan
bohlam putih 20 watt. Penerangan ini
dimaksudkan agar rekaman video dari balik
kaca satu arah tidak mengalami efek lower
light yang mengakibatkan hasil gambar
menjadi kabur.

Subjek diperdengarkan musik
melalui 4 unit komputer dengan pirantt lunak
Sound Forge 6.0 menggunakan earphone.
Penggunaan earphone dalam hal ini
dikarenakan ruang eksperimen tidak
sepenuhnya kedap suara walau bukan di
ternpat terbuka. Prograrmn Sound Forge 6 ini
digunakan untuk memantau pada detik
keberapa terjadi respons dari subjek.
Respons dinyatakan secara langsung
dengan rmenekan tombol keyboard komputer
(penanda respons melalui huruf *m") saat
mendengarkan gendhing. Semua {ombol
pada papan keyboard di {utup dengan karton
tebal dan hanya satu tornbof yang tirnbul.

Peralatan

Spesifikasi komputer yang
digunakan adalah intel Pentium 4 2, 4A
Cache L2 1MB, MB Biostar Chipse! Intel

Tabel 1. Ringkasan Repeated Measure

865PE, RAM 256 MB PC 3200 Kingston DDR
dual CH, Hardisk 40 GB 7200 RPM, AGP 8x
Power Color GF 4Mx440 864MB, dengan
sound card on board Codex 6 Ch. Setiap
subjek menggunakan earphone dengan
merk SONCM tipe SM-622MV. Semua
kelengkapan tersebut dimaksudkan agar
suara yang didengar subjek dalam kualitas
dan kondisi yang sama.

HASIL PENELITIAN

Data penelitian diolah berdasarkan
analisis statistik yang menjelaskan pengujian
kuantitatif dan  hasil penelusuran secara
kualitatif. Pada pembahasan analisis
kuantitatif, dilakukan juga uji asumsi
perlakuan untuk melihat kesesuaian antara
data secara empirs vyang diperoleh di
lapangan dengan model analisisnya yang
meliputi uj nomalitas sebaran data dan uj
homogenitas varian. Selanjutnya, hasil
penelusuran data kualitatif melalui Diskusi
Kelompok Terarah (OKT).

1. Hasil Pengujian Hipotesis Utama

Berdasarkan analisis Tabel 1, maka
hasil pengujian hipotesis mayor yang
berbunyi “Terdapat pengaruh stimulasi
elemen tempo dalam musik gamelan Jawa
terhadap respons emosi musikal pendengar”
secara signifikan diterlma, dengan F hitung
sebesar 4968 (p < 0,05). Arinya ada
pengaruh yang signifikan dari pemberian
perlakuan stimulasi elemen terhadap
respons emosi musikal.

- — = ——— ==

Sumber Variasi i Db MK F p R Eta
Tempo 2006.281 1 2006281 100.833 <000 771
Tempo® Status 8224.031 1T 8224031 305584 <000 930
Emoi{Tempo)  623.687 30  20.790 = S R
Timbre 361,125 1 351125 2 23.792  <.00] 442
“Turbre® Status | 703925 1 703125  47.643 <001 814
Error( Timbre) 242750 30 14758 - =
Tempo* Timbre 536281 1 536281  S0722 <001 628
Tempo* Timbre® Stalus 52837 1 52.531 4968 =080 142
Evor (Tefrpo” 14mbre) 317187 20 MW573 T = 3
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Hipotesis Mayor
w7
. .J__,__,,_._-__E_
- » m ™e ™o
EN—pr— A2 L i

Gambar 2. Respons Emosi Musikal Pengrawit dan Pandhemen

Nitai pengrawit dan pandhemen
digabung untuk menunjukkan perbedaan
respons emosi musikal yang terjadi setelah
masing-masing Xelompok menerima
perakuan.

2 Hasil Tambahan

Hipotesis tambahan pertama
berbunyi “Terdapat perbedaan pengaruh
stimufasi elemen TAP dan TAB lerhadap
respons emosi musikal pendengar®.

Tabel.2 Ringkasan Repeated Measure Antar Status

Sumber Variasi Stienuiug J db MK F P
Stimulus Levetl 1 vs, Level 2 1755.281 t 1755.281 80.464 <0
e Level 2 vs. Level 3 731.531 1 731.5% 16.529 <001
Level 3vs Level 4 19.531 1 19,531 &7 >050
Stimukrs * Status Level 1 vs Level 2 371.281 1 371.281 17.020 <001
e — level 2vs Level 3 4117.781 147761 93044 <001
i Level 3 vs, Level 4 1140.031 ] 1143.031 39.519 <001

Error(Stimulus) Level 1 vs. Level 2 654.438 30 21.815 - 3

e Level 2 vs. Level 3 1327668 30 44,256 - 5

Level 3vs. Level 4 865438 30 28848 - -

Dari hasil analisis Tabel 2, diperoieh F
hitung sebesar 17,020 {p < 0,01). Dengan
demikian hipotesis tambahan pertama dalam
penelitian ini  diterima. Artinya stimulasi
elemen TAP dan elemen TAB secara
signiikan memberi perbedaan pengaruh

TEMPO ASLI

terhadap respons emosi musikal pada
pengrawit dan pandhemen. Respons emosi
musikal yang dipengaruhi oleh elemen TAP
dan TAB pada pengrawit cenderung tebih
menunjukkan respons emosi musikal yang
positif dibandingkan dengan pandhemen.

Tempo Matrename

\/\/\ £

E1]

Gambar 3
Tempograph gamelan perunggu dan besi dalam tempo asli
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Hipotesis tambahan kedua berbunyi:
“Terdapat perbedaan pengaruh stimuiasi
elemen TMP dan TMB terhadap respons
emosi musikal pendengar. Dan uji statistik
diperoleh F hitung sebesar 39,519 (p <0,01).
Dengan demikian hipotesis tarmbahan kedua
dalam penelitian ini diterima. Arfinya elemen

Tempo MODIFIKASI

TMP dan elemen TMB secara signifikan
memberi perbedaan pengaruh terhadap
respons emosi musikal pada pengrawif dan
pandhemen.

[ |

Gambar4
Tempograph gameian perunggu dan besi dalam tempo yang dimodifikasi

Selanjutnya, hipotesis tambahan
kefiga yang berbunyi “Terdapat perbedaan
pengaruh antara stimulasi elemen TAP dan
TMP dengan TAB dan TMB terhadap
respons emosi musikal pendenga” juga
diterima. Diperoleh F hitung sebesar 93,0444
p < 0,01). Arinya pemberian stimulasi
elemenTAPdanTMP maupunTABdanTMB
secara signifikan memberi pengaruh
ferhadap respons emosi musikal pada
pengrawitdanpandhemen.

Berdasarkan perolehan data naratif
melalui penelitian kualitatif, dilakukan telaah
terhadap ringkasan DKT dan analisis isi.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
teknik, kepekaan dan pengalaman para
pengrawit secara nyata iebih terasah untuk
merespons perbedaan antara gendhingyang
dimainkan dalam tempo yang benar dari
pada gendhing yang dimodifikasi. Beberapa
dimensi seperti “biasa dan tidak biasa”,
“‘gojag gajeg dan mantep”, “sesuai dan tidak
sesuai®, dengan segera tertangkap oleh
parapengrawit.

Properti terbanyak yang dicatat dari
DKT menunjukkan, para pengrawit dan
pandhemen banyak kali mengungkapkan
perasaan emosi mereka dengan kosa kata
yang spesifik untuk menunjukkan kefidak

nyamanan yang diakibatkan perubahan
tempo. Ungkapan seperli wangun  ora
wangin, menunjukkan  “ketidakretaan”
bahwa tempo sebuah gendhing mengalami
modifikasi. Sebagai orang-orang Jawa, kata-
kata yang berkaitan dengan kepantasan
pada umumnya bermakna dalam karena
hanya diungkapkan jika sangat terpaksa, Hal
ini berkaitan dengan budaya Jawa yang
sangat hati-hati dalam pengungkapan rasa
serta cenderung menghindari konflik
{(Mulder, 2001; Endraswara, 2003).
Rangkaian hasil analisis seperti yang
dikemukakan d atas menunjukkan bahwa
pertanyaan penelitian pertama mengenai
tempo sebagai elemen penentu dalam musik
gametan Jawa yang memilikl kekuatan untuk
menimbulkan respons dengan berbagai
persepsi bagi pendengarnya dapat
dibenarkan. Dengan kepekaan,
pengetahuan dan pengalaman mereka,
kelompok pengrawit yang dalam
kesehariannya main dan mendengarkan
gamelan yang baik segera terpengaruh,
Penelitian ini juga menjawab
beberapa tujuan penelitian yang terdiri dari
tupan penelitian pertama yaitu menguj
pengaruh elemen fempo dalam musik
gamelan Jawa terhadap respons emosi
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musikal pada pengrawit dan pandhemen di
mana fakior musikal sebagai periakuan
adalah elemen tempo vang dimodifikasi
dengan pembalikan pada bagian-bagian
cepat-fambat gendhing tersebut. Reaksi
yang didapat dari perubahan fempo yang
disengaja, bak pada gamelan perunggu
maupun besi mendukung pendapat Sloboda
{1991) bahwa pada beberapa kasus, musik
dapat membangkitkan emosi secara intens.

Dalam penelitian ini kelompok
pengrawit menunjukkan bahwa mereka
memiliki kepekaan untuk membedakan rasa
musikal yang didengar sesuai dengan profesi
yang digeluti setiap hari. Profesi seorang
pengrawit dijalani dengan akfivitas [atihan,
rekaman, dan pentas. Hasil ni sesuai
dengan pendapat Dowling (Tighe & Dowling,
1986) bahwa kemampuan itu diperoleh
karena pengalaman dan lingkungan budaya,

Perspektif antropologis dirasa
penting karena musik gamelan Jawa secara
geografis terbagi dalam beberapa kantong
budaya d Jawa Tengah. Musik gamelan
sefain ada dalam budaya Keraton {misal,
gaya Yogyakarta-Surakarta) juga ada d
lingkungan budaya luar Keraton (Kedu-
Banyumas). Budaya ini sangat jelas
tercermin dalam interpretasi musik gamelan
yang pada akhirnya menghasilkan
perbedaan ekspresi pemain dan pendengar.
Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan respons emosi musikal
antara pengrawildan pandhemen.

Respons emosi yang dibenkan oleh
kelompok pengrawit dan pandhemen dalam
penelitian ini selain diperoleh secara
langsung melalui ‘penandaan' pada
komputer {(confinuous responsses), mengisi
dua skala, satu skala pengamatan yang
ditakukan oleh rater dan juga diskusi. Secara
statistik, hipotesa dalam penelitian ini dapat
diterima dengan hasi yang signifikan.

Dari aspek budaya, respons emosi
yang tidak tampak secara langsung juga
dikarenakan kehidupan dalam masyarakat
Jawa tampaknya tidak menyisakan banyak
ruang bag ekspresi individual Ekspresi
personal terutama yang memperihatkan
emosi adalah hal yang tidak sopan,
memaiukan dan merupakan pelanggaran

privasi orang iain. Selain itu juga dikatakan
bahwa menghindari kemarahan memang
akan kondusif bagi kemapanan psikologis
{Muider, 2001}

Secara neurologis, ekspresi wajah
dapat dikatakan sebagai hasil dari sistem
peritaku  adaptif yang dimplementasikan
melalui distribusi jaringan saraf temmasuk
sistem Iimbik dan secara khusus amygdala.
Sementara emost musikal dapat terjadi
dengan tiba-tiba secara otomatis mefafui
perubahan tanpa sengaja pada respons
fisiclogis dan perilaku. Konsepsi ini
dihubungkan dengan kenyataan bahwa “Kita
sering merasakan emosi yang terjadi pada
kta bukan seperti apa yang kita pilih. Kita
tidak menentukan kapan harus memiliki atau
tidak emosi tertentu” (Ekman, dalam Ekman
&Davidson, 1994).

Namun demikian pada penelitian
ini, ekspresi wajah yang direkam melalui
‘hidden camera’ menunjukkan perubahan
yang tidak signifikan untuk seluruh subjek
kecuali beberapa subjek dan masing-masing
kelompok. Demikian pula respons tubuh
bagian atas tidak terlalu tampak, hal ini bisa
dikatakan sebagai pengaruh dan budaya
Jawa yang tidak spontan dalam merespons
hal-hal yang belum diketahui secara pasti

Penelitian ini menggunakan dua
kelompok responden (pengrawif-
pandhemen) yang secara sosiologis berbeda
d mana kelompok pengrawit kemungkinan
besar memberikan respons karena faktor
intra musikal sebagai bagian dari akumuiasi
referensi pengalaman, pengetahuan, dan
kepekaan terhadap musik gamelan.
Sebaliknya dengan kelompok pandhemen
yang kemungkinan besar memberi respons
karena faktor ekstra musikal. Sehingga
melaiui aspek sosiologis diharapkan fokus
asosiasi pendengardengan musik dan emosi
terjembatani

Akhirnya, penggunaan dua
pendekatan dalam penelitian ini meniadi
metode ftriangutasi dalam memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan
menjadi langkah awal untuk memverifikasi
respons emosi musikal dan
mengembangkan penelitian lebih lanjut
daiam bidang psikoiogi musik. Namun
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demikian, dalam penelitian ini masih terdapat
beberapa keterbatasan yang penting untuk
penelitian $ejenis, diantaranya pra
pengukuran, alat ukur, skala deteksi emosi,
karena itu pemahaman yang lebih baik,
mungkin dapat menjelaskan reaksi emosi
musikal yang lebih bermakna dan
menyeluruh.

PEMBAHASAN

Penelitian dalam bidang Psikologi
Musik, sudah banyak menemukan
keterkaitan antara musik dan emosi. Namun
banyzk pula penemuan yang tetah difakukan
sampai saat ini masih dalam taraf
eksploratoris karena emosi tidak dapat
disimpulkan secara sederhana, demikian
pula musik sebagai produk perkembangan
budaya. Konsekuensi lain adalah
pemaknaan musik saat ini sudah harus
mempertimbangkan aspek budaya. Seperti
yang dikatakan Dowiing & Harwood (1986)
bahwa dalam setiap budaya terdapat tanda-
tanda musikal sebagai karakter simbolik
yang dapat menimbulkan emosi.

Hipotesis dalam penelitian ini sesuai
dengan teori emosi dari Meyer (1956) yang
mengatakan bahwa ada elemen tertentu
dalam musik seperti melodi atau irama yang
dapat menghasilkan sesuatu d luar dugaan.
Manipulasi elemen tempo dalam penelitian
ini sangat terasa terutama saat dilakukan
pembalikan pada bagian irama 1 dan irama
2. Walaupun perubahan yang terjadi tidak
dilakukan dengan tiba-iiba tetapi respons
emosi tampak dominan.

Demikian pula teori yang
mengatakan bahwa elemen yang potensial
menimbulkan efek relaksasi adalah tempo
yang stabil atau perubahan secara
berangsur-angsur juga tidak terbukti dalam
penelitian ini (Wigram, Pedersen, Bonde,
2002). Karena perubahan tempo dengan
transisi yang berangsur-angsur tetap
menimbulkan respons tidak menyenangkan.
Dari diskusi diketahui bahwa beberapa
subjek bahkan tidak membedakan wama
suara gendhing (perunggu dan besi) yang
didengar karena perhatian dan perasaan
mereka sedemikian kuat dipengaruhi oleh
tempo.

Elemen tempo juga diakui cleh
subjek sebagai ‘nyawa" atau “roh” dari
sebuah musik. Karena apapun bentuk, jenis,
dan teknik musik yang memadai bak melodi,
irama, timbre dan dinamika, kalau terjadi
penempatan tempo yang tidak tepat, maka
musik yang dhasitkan akan berbeda sama
sekali dengan yang diharapkan. Elemen
lempo adalah elemen natural yang dimiliki
dan dirasakan semua manusia tetapi dengan
pemaknaan yang berbeda,

Beberapa subjek pengrawit
mengakui bahwa ada rasa tidak
menyenangkan pada beberapa gendhing
yang diperdengarkan fetapi tidak reaktf
dalam menyikapinya dikarenakan mereka
sangat mengenal gendhing tersebut baik
secara kognitif maupun afektif. Kondisi ini
didukung oleh teori yang menyebutkan
bahwa ada perbedaan respons emosi antara
pendengar yang terlath dan yang tidak
terlatih. Terutama respons pengrawit, karena
memiliki kemampuan analisis secara kognitif.

Sebagian subjek pengrawit bereaksi
secara Spontan terhadap perlakuan yang
diberikan dan sebagian tidak bereaksi sama
sekali. Hal itu bisa disebabkan oleh faktor
individu yang potensial memengaruhi
respons emosi seperti, pengalaman dalam
bermain gamelan. Makin lama pengalaman
bermain gamelan yang dimiliki pengrawit
maka kepekaan dalam mendengarkan
gendhing akan semakin akurat. Sementara
bag pandhemen, reaksi yang terjadi lebih
ditentukan ofeh pengalaman mendengar.
Karena sebagai pendengar pasif dan tidak
aktif bermmain gamelan maka kepekaan
datam mendeteksi gendhing yang didengar
belum tentu sebaik pengrawit.

Keduz hal tersebut sesuai dengan
hasil penelfitian yang ditemukan oleh Abeles
dan Chung (1896). Hasil penelitian ini
memperkiat penelitian sebelumnya bahwa
tempo adalah elemen yang penting, begitu
pula dengan respons yang ditimbulkannya,
Respons emosi musikal lebih kuat terjadi
karena keputusan pendengamya yang
banyak dipengaruhi oleh latihan musik. Oleh
karenanya, penelitian yang berkaitan dengan
pengaruh musik terhadap emosi
membutuhkan pengetahuan sumber-sumber
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kausalitas (Collier, 2002). Oleh karenanya
penelitian eksperimental sebaiknya
dilengkapi studi ‘impressionistic’ tentang
ekspresi, misal dalam sosiologi (Middleton,

1990), filsafat (Davies, 1994) dan
psikoanalisa (Noy, dalam Feder, Karmel &
Pollock 1993).

PENUTUP

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik
beberapa kesimpulan secara umum bahwa
respons emosi musikal merupakan bagian
dari emosi estelis yang belum banyak
dieksplorasi dalam bidang psikologi
Respons vyang diakibatkan oleh stimuli
elemen tempo hanya sebagian dari
penelitian terhadap efek elemen musik
lainnya. Walaupun hanya satu elemen
musikal yang digunakan dalam penelitian ini,
namun reaksi berupa respons emosi yang
ditimbulkannya menunjukkan perbedaan
signifikan antara subjek pendengar. Hasil
eksperimen ini juga memberikan informasi
mengenai pentingnya elemen tempo sebagai
stimulator respons emosi musikal. Tenjinya
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
maupun ungkapan kualitatif yang terucap
dari subjek penelitian menunjukkan hal
tersebut.

Secara keseluruhan, pengoiahan
terhadap rangkaian eksperimen inj
mernunjukkan bahwa stimulasi elemen tempo
asli perunggu dan tempo asli besi serfa
tempo modifikasi perunggu dan tempo
modifikasi besi berpengaruh secara sangat
signifikan terhadap respons emosi musikal
pendengarnya. Selain itu, kelompok
pengrawif menunjukkan kepekaan yang
lebih tinggi dari pada kelompok pandhemen
dalam membedakan tempo baik asfi maupun
modifikast.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberi masukan bagi pengembangan
disiplin Psikologi Musik di Indonesia
walaupun saat ini tideak dimaksudkan untuk
diaplikasikan atau menjawab semua
perfanyaan yang terkait dengan respons
emasi musikal. Respons emosi musikal
adalah termindlogi respons emosi yang tidak
terdapat dalam mainstrearn psikalogi emosi

umum. Berdasarkan pemahaman dari aspek
antropologis, sosiologis maupun filosofis
musik yang lebih dikenal adalah terminologi
emosi estetis. Sementara istitah emosi
musikal adalah salah satu bagian darn
terminclogi terse but. Respons emosi musikal
memiliki sumbangan atau paling tidak akan
melengkapi pengembangan pengetahuan
tentang emosi dan membuka bidang kajian
baru yaitu psikologi musik.

Hasil akhir penelitian ini melengkapi
hasil-hasil penelitian yang pemah dilakukan
terhadap musik Sarat bahwa tempo adalah
elemen yang penting dalam musik, karena
respons emosi musikal pendengar musik
gamefan Jawa dalam penelitian  ini teruji
sangat kuat dipengaruhi oleh elemen tempo.
Apabila penelitian sejenis dapat dilakukan d
berbagai wilayah Nusantara maka
pengembangan selanjutnya adalah pada
aplikasi terapi musik yang khas indonesia
atau pemanfaatan di luar kepentingan musik.
Dengan begitu terbuka kemungkinan luas
disiplin Psikologi Musik [Indonesia untuk
sejajar dengan disiplin sejenis secara
intemasional.

Hal ini sekaligus menunjukkan
bahwa masih terbuka kesempatan luas untuk
menggali potensi seni budaya lokal yang
bermanfaat tidak hanya bagl pengembangan
itmu pengetahuan tetepi juga bagi makna
sehat bangsa ini. Oleh karena itu penelit
merekomendasikan kepada peneliti bidang
psikologi dan musikologi agar dapat lebih
banyak berperan dengan mulai menyelidiki
aspek saintifik dan apiikatif dari potensi seni
budaya Nusantara.

Sesuai dengan hasl penelitian ini
baik secara metodologis maupun teoretis
sebagai pendukung yang penting,
kesempatan untuk melakukan interdigiplin
juga perlu ditumbuh-kembangkan di
lembaga Pendidikan Tinggi. Mengingat
selama ini penelitian linfas disiplin masih
belum banyak dilakukan ataupun didukung
aleh lembaga Pendidikan Tinggi. Topik
interdisiplin yang digali dari budaya
Nusantara secara langsung akan
memberikan warna dan menunjukkan
kepada dunia luar bahwa bangsa ini memiliki
keistimewaan saintifik melalui seni budaya
tradisinya.
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Oleh karena itu metode penelitian
dan cara berpikir yang non-paradigmatik
dirasa perlu dikembangkarn. Agar situasi dan
suasana kehidupan akademis selatu inovatif
maka hal-hal yang dirasa baru tetapi
bermanfaat perlu diperhatikan secara
seksama. Secara khusus bagi
pengembangan disiplin Psikologi Musik,
petelitian yang bersifat dasar masih periu
dilakukan. Ke depan diharapkan peneliti
Indonesia dapat berperan secara aktif

melalui hasil penelitiannya bagi
pengembangan psikologi musik secara
global.
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